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ABSTRAK 

Air limbah yang dihasilkan oleh rumah makan yang tidak diolah dapat 

menyebabkan meningkatnya kadar COD, BOD, TSS, dan minyak lemak dalam 

badan air. Pada pengolahan air limbah rumah yang hanya menggunakan grease trap 

masih belum memenuhi dari baku mutu yang disyaratkan. Untuk itu diperlukan 

adanya evaluasi kinerja unit. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas air buangan dari hasil air limbah olahan grease trap yaitu 

dengan menggunakan proses pengolahan biologis Sequencing Bacth Reactor 

(SBR). penelitian ini mengenai pengolahan limbah output grease trap rumah makan 

padang dengan menggunakan unit Sequencing Bacth Reactor Continuous Flow. 

Dimana reaktor ini akan mengunakan aliran influen secara kontinu diolah berurutan 

namun dibuang secara intermitten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 

SBR-CF dalam menurunkan kandungan COD, TSS, Total N dan PO4. SBR-CF 

dioperasikan dengan waktu retensi hidrolik (HRT) dan laju aerasi yang bervariasi, yaitu 

masing-masing sebesar 12, 24, 36 jam dan 48 jam serta laju aerasi 7 L/menit dan 14 

L/menit. Dari hasil penelitian didapatkan HRT dan laju aerasi optimum yaitu 24 Jam 

dan 14 L/menit. Dengan efisiensi penyisihan COD, TSS, Total N dan PO4 yang 

dihasilkan masing masing 96,9% ; 98,63% ; 86,72% ; dan 55,6%. 

 

Kata kunci : Sequencing Bacth Reactor Continuous Flow, Waktu Retensi Hidrolik 

(HRT), laju aerasi, limbah cair rumah makan.  
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ABSTRACT 

Wastewater produced by untreated restaurants can cause increased levels of COD, 

BOD, TSS, and oil and grease in water bodies. In household wastewater treatment 

that only uses a grease trap, it still does not meet the required quality standards. 

For this reason, a unit performance evaluation is required. One technology that 

can be applied to improve the quality of waste water from grease trap treated 

wastewater is by using a biological processing process called Sequencing Bacth 

Reactor (SBR). This research is about processing the output of grease trap waste 

from Padang restaurants using the Sequencing Bacth Reactor Continuous Flow 

unit. Where this reactor will use continuous influent flow, processed sequentially 

but discarded intermittently. This study aims to determine the performance of SBR-

CF in reducing the content of COD, TSS, Total N and PO4. SBR-CF was operated 

with hydraulic retention time (HRT) and aeration rate varied, which were 12, 24, 

36 and 48 hours and aeration rates of 7 L/min and 14 L/min. The results showed 

that the optimum HRT and aeration rates were 24 hours and 14 L / minute. With 

the efficiency of removal of COD, TSS, Total N and PO4 produced respectively 

96.9%; 98.63%; 86.72%; and 55,6% 

 

Key words : Sequencing Bacth Reactor Continuous Flow, Hydraulic Retention 

Time (HRT), aeration rate, restaurant liquid waste.  
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